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ABSTRAK 

Perkawinan merupakan penyatuan laki-laki dan perempuan dengan tujuan 

membangun rumah tangga berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Jika 

perkawinan dilakukan berdasarkan hukum Islam dan hukum positif, maka dapat 

menghasilkan ikatan yang kuat. Artinya, suami istri diharapkan mampu 

menjalankan kehidupan rumah tangga sebaik-baiknya dengan memperhatikan hak 

dan kewajiban masing-masing. Salah satu contoh hak dan kewajiban dalam rumah 

tangga, seperti suami wajib memberikan nafkah dan istri berhak menerima nafkah 

dari suami. Namun, pada praktiknya di masyarakat, ada sebagian suami tidak 

dapat memberikan nafkah yang disebabkan oleh alasan tertentu, seperti Daddy in 

Home atau bapak rumah tangga. Daddy in Home merupakan seorang suami yang 

mempunyai kontribusi dalam mengurus pekerjaan domestik baik statusnya 

bekerja maupun tidak bekerja. Sebab, Daddy in Home tergolong kepada dua jenis, 

yaitu full time mengurus rumah dan bekerja sambil membantu istri di rumah. 

Peneliti menemukan fenomena ini di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, 

Yogyakarta. Melihat adanya perbedaan yang terjadi antara norma dan praktik 

hukum dengan munculnya fenomena Daddy in Home, maka peneliti tertarik untuk 

mengkajinya. Peneliti mengkaji apa penyebab fenomena Daddy in Home, 

bagaimana hubungannya dengan maqāṣid al-usrah dan bagaimana implikasinya 

terhadap ketahanan keluarga. Sehingga, tujuan penelitian ini mengeksplorasi dan 

menjelaskan hal-hal terkait yang menjadi inti persoalan. Peneliti menggunakan 

teori maqāṣid al-usrah dan teori ketahanan keluarga untuk mencari tahu kaitannya 

dengan tujuan perkawinan dan implikasinya terhadap ketahanan keluarga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Artinya, peneliti 

meneliti fakta sosial yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan fenomena. 

Pendekatan ini digunakan untuk melihat sejauh apa masyarakat dalam memahami 

dan mempraktikan hukum. Sehingga, cara kerja pendekatan ini mencari tahu hal-

hal yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan antara norma dengan praktek 

hukum. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Peneliti melakukan 

penelitian di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, wawancara dan sampling. 

Sehingga, data yang dihasilkan berupa data kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab fenomena Daddy in 

Home terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal (adanya kesepakatan antara suami 

dan istri, sakit dan lelah menunggu panggilan kerja) dan faktor eksternal (tingkat 

pendidikan dan wanita karir). Daddy in Home juga mempunyai hubungan atau 

keterkaitan dengan maqāṣid al-usrah. Sebab terdapat kesepakatan antara suami 

istri terhadap perubahan peran dalam keluarga dan pola relasi yang menempatkan 

bahwa kedudukan suami dan istri setara; dan implikasi Daddy in Home terhadap 

keluarga tidak menunjukkan adanya pengaruh yang buruk. Hal ini ditandai dengan 

cara menyelesaikan persoalan dan sikap saling menerima di antara mereka. 

Sehingga, mereka tidak mempunyai keinginan untuk bercerai. 

 

Kata kunci: Daddy in Home, Hak dan Kewajiban, Ketahanan Keluarga.  
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ABSTRACT 

Marriage is the union of a man and a woman with the aim of building a 

household based on the Almighty God. If marriage is carried out based on Islamic 

law and positive law, it can produce a strong bond. This means that husband and 

wife are expected to be able to run their household life as well as possible by 

paying attention to each other's rights and obligations. One example of rights and 

obligations in a household, such as the husband is obliged to provide a living and 

the wife has the right to receive a living from her husband. However, in practice 

in society, there are some husbands who cannot provide a living due to certain 

reasons, such as Daddy in Home or househusbands. Daddy in Home is a husband 

who has a contribution in taking care of domestic work, whether his status is 

working or not working. This is because Daddy in Home is classified into two 

types, namely full time taking care of the house and working while helping his 

wife at home. Researchers found this phenomenon in Sorosutan Village, 

Umbulharjo, Yogyakarta. Seeing the differences that occur between legal norms 

and practices with the emergence of the Daddy in Home phenomenon, 

researchers are interested in studying it. Researchers examine what causes the 

Daddy in Home phenomenon, how it relates to maqāṣid al-usrah and what its 

implications are for family resilience. Thus, the purpose of this study explores and 

explains related matters that are the core of the problem. The researcher uses the 

theory of maqāṣid al-usrah and the theory of family resilience to find out the 

relationship with the purpose of marriage and its implications for family 

resilience. 

This study uses a legal sociology approach. This means that researchers 

examine social facts that occur in the field related to phenomena. This approach 

is used to see how far society understands and practices the law. Thus, the way 

this approach works is to find out the things that underlie the differences between 

norms and legal practices. This type of research is field research. Researchers 

conducted research in Sorosutan Village, Umbulharjo, Yogyakarta. The data 

collection methods used are observation, interviews and sampling. Thus, the data 

produced is qualitative data. 

The results of the study indicate that the factors causing the Daddy in 

Home phenomenon are divided into two, namely internal factors (an agreement 

between husband and wife, sick and tired of waiting for a job call) and external 

factors (level of education and career women). Daddy in Home also has a 

relationship or connection with maqāṣid al-usrah. Because there is an agreement 

between husband and wife regarding changes in roles in the family and 

relationship patterns that place the position of husband and wife as equal; and the 

implications of Daddy in Home on the family do not show any bad influence. This 

is indicated by the way problems are resolved and the attitude of mutual 

acceptance between them. So, they have no desire to divorce. 

 

Key words: Daddy in Home, Right and Obligation, Family Strength.  
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
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HALAMAN PERSETUJUAN 
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HALAMAN PENGESAHAN 
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MOTTO 

 لا تفسد فسحتك تانقهق،

Jangan kau rusak kebahagianmu dengan kegelisahan, 

ػقهك تانتساؤو،و لاتفسد   

Jangan kau rusak akalmu dengan pesimis, 

 و لاتفسد َجاحك تانغسوز،

Jangan kau rusak kesuksesanmu dengan kesombongan, 

 و لاتفسد تفاؤل اِخسٍَ تاحثاطهى،

Jangan kau rusak optimisme orang lain dengan merendahkannya, 

 و لاتفسد َىيك تانُظس ئنً الايس،

Jangan kau rusak harimu dengan melihat hari kemarin, 

 كٍ إيجبثيب و افسح !!!

 فاٌ انشُطاٌ َأتٍ يٍ انقهق و انحصٌ و انضُق.

JADILAH PRIBADI YANG POSITIF !!! 

Karena sungguh setan itu datang dari kegelisahan, kesedihan dan tertekan.  
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 بسم الله الرحمن الرحيم

SAYA PERSEMBAHKAN KARYA TULIS INI KEPADA: 

- KEDUA ORANG TUA TERCINTA YANG TELAH MENDIDIK DAN 

MENGAJARKAN SAYA TENTANG PENTINGNYA MENUNTUT ILMU. 

KARENA ITU, BEKAL YANG MENGANTARKAN SAYA UNTUK BISA 

MELANJUTKAN STUDI SAMPAI DETIK INI DAN SETERUSNYA. 

- DOSEN PRODI MAGISTER ILMU SYARI‟AH UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA. 

- TEMAN-TEMAN PRODI MAGISTER ILMU SYARI‟AH KONSENTRASI 

HKI ANGKATAN 2022 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA. 

- SETIAP ORANG YANG TELAH MEMBERIKAN DORONGAN DAN 

SEMANGAT KEPADA SAYA, SEHINGGA SAYA DAPAT 

MENYELESAIKAN TUGAS AKHIR PADA JENJANG MAGISTER. 

  



 

viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan 

bahasa lain. Dalam tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ت

 sa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za‟ ẓ ظ

zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W W و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة    ditulis Muta`addidah يُتعَدَِّ
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ة    ditulis `Iddah عِدَّ

 

C. Ta marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ة   ًَ  ditulis Ḥikmah حِكْ

 ditulis `Illah عِهَّة  

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَسَايَةُ الْاوَْنِيبءَِ 

 

3. Bila ta‟ marbuṭah hidup atau dengan harkat, fatḥah, kasrah, dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakāh al-Fiṭri شَكَبةُ انْفِطْسِ 

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فَعَمَ 

Fatḥah ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

 ذكُِسَ 

Kasrah ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 يرَْهَتُ 

Ḍammah ditulis 

U 

Yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif 

 جَبهِهِيَّة  

fatḥah + ya‟ mati 

 يَسْعىَ

kasrah + ya‟ mati 

 كَسِيْى  

ḍammah + wawu mati 

 فسُُوْض  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

Jāhiliyyah 

ā 

Yas'ā 

ī 

Karīm 

ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya mati 

 ثيََُْكُىْ 

fatḥah + waw mati 

 قوَْل  

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

َْتىُْ  َ  أأَ

ٍْ شَكَسْتىُْ   نئَِ

ditulis 

ditulis 

A'antum 

La'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 
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1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya  

 ٌُ  انْقسُْآ

 انْقِيبَسُ 

ditulis 

ditulis 

Al-Qur'ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

بءَ  ًَ  انسَّ

سُ  ًْ  انشَّ

ditulis 

ditulis 

As-Samā 

Asy-Syams 

 

3. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut 

penyusunannya. 

 ذوَِي انْفسُُوْضِ 

 أهَْمُ انسَُُّّةِ 

ditulis 

ditulis 

Żawi al-Furūḍ 

Ahl as-Sunnah 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. Contoh: 

 ٌُ ُْهِ  انْقسُْاَ َْصِلَ  فِ ٌَ  انَّرِي أ -Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fihi al شَهْسُ  زَيَضَا

Qur’ān 
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J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‟arif dan sebagainya.  
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

حًدا و شكسا لله، صهىج و سلاو ػهً زسىل الله، لا حىل و لا قىج ئلا تالله، أشهد 

لا انه الا الله، و أشهد اٌ محمدا زسىل الله.اٌ   

Peneliti mengucapkan rasa syukur atas nikmat dan kasih sayang Allah 

subḥānahū wa ta’ālā. Dengan nikmat dan rahmat-Nya, peneliti menjadi lebih 

semangat berkontribusi dalam ruang akademis. Oleh karena itu, peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir dalam bentuk tesis dengan judul “Daddy in Home dan 

Implikasinya terhadap Ketahanan Keluarga (Studi Kasus di Kelurahan 

Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta)”. Peneliti juga mengucapkan selawat dan 

salam kepada seorang manusia mulia, pembimbing dan panutuan seluruh umat 

manusia, yaitu Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alayhi wasallam. Dengan al-Qur‟an 

dan hadis yang dibawanya, ia dapat menyinari alam dunia dengan ilmu 

pengetahuan. Awalnya manusia hidup dengan penuh kegelapan, keburukan dan 

kejahatan dan akhirnya manusia hidup dengan penuh cahaya, hidayah dan 

kebaikan. Maka, siapa pun yang berpedoman kepada keduanya niscaya tidak akan 

mengalami kesulitan bahkan tersesat. Sebaliknya, cahaya dan ilmu yang akan 

didapatkan. 

Peneliti telah menyelesaikan tesis ini dengan semaksimal mungkin dengan 

tenaga dan pikiran. Diawali dengan mencari problem di masyarakat atau 

fenomena yang terbaru atau unik untuk dikaji dalam bidang ilmu syari‟ah dan 

diakhiri dengan pengambilan kesimpulan atau jawaban atas persoalan tersebut. 
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Setelah melakukan penelitian dan penelitian berdasarkan metode yang telah ada 

sebelumnya dan digunakan di tesis ini, pasti masih terdapat beberapa kesalahan 

yang secara tidak sadar dilakukan oleh peneliti baik dari segi format penelitian 

maupun hasil kajian terhadap masalah. Oleh sebab itu, peneliti membuka diri 

untuk menerima saran dan kritikan yang suportif dan adaptif sehingga tesis dapat 

diperbaiki. Sebab, tesis ini diharapkan mampu memberikan kontribusi akademis 

bagi civitas akademik lainnya demi menunjang keberlangsungan dan 

kelanggengan ilmu pengetahuan. 

Peneliti dalam menyusun tesis ini juga tidak terlepas bantuan dari pihak 

lainnya, seperti support, doa dan dukungan lainnya yang sifatnya positif. Oleh 

sebab itu, penulis sangat mengucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada 

mereka. 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Noorhaidi, 

M.A., M.Phil., Ph.D. Semoga Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dapat menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas 

dalam hal akademik dan baik ahklaknya. 

2. Dekan Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. Ali Sodiqin, M.Ag. 

3. Ketua Program Studi Magister Ilmu Syari‟ah pada Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Dr. Siti Jahroh, S.H.I., 

M.S.I. sekaligus pembimbing tesis peneliti. Bimbingan dan arahannya 

membantu peneliti dalam menyelesaikan tesis. Walaupun, hampir sekitar 4 
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bulan peneliti menghilang, namun ia tetap memberikan dukungan yang 

terbaik. 

4. Dosen Pembimbing Akademik, Prof. Dr. H. Riyanta, M.Hum. Seorang dosen 

yang luar biasa dan baik hati. Membimbing mahasiswanya dengan penuh 

kelembutan sehingga mahasiswa dapat menerima ilmu darinya dengan baik. 

5. Seluruh dosen dan guru yang pernah terlibat dalam membangun cara berfikir 

dan akhlak peneliti. Sehingga, peneliti mempunyai wawasan dan perilaku 

yang baik. Pada akhirnya, peneliti mampu melanjutkan pendidikan dan 

menyelesaikan tesis ini. 

6. Lurah Sorosutan, Muhammad Zulazmi, S.STP yang telah mengizinkan 

peneliti untuk melakukan penelusuran di wilayahnya. Sehingga, peneliti 

menemukan masalah dan data yang dijadikan bahan kajian dalam penulisan 

tesis. 

7. Ibu RW 08, Khoiriyah Ana, S.I.P yang telah membantu penulis untuk 

mengetahui kondisi masyarakat yang ada di wilayahnya. Sehingga, penulis 

bisa dekat dengan masyarakat dan melakukan penelitian. 

8. Seluruh narasumber yang terlibat dalam penemuan data dan fakta. Sehingga, 

meringankan beban penulis untuk melanjutkan proses analis data terhadap 

teori-teori yang digunakan dalam penulisan tesis. 

9. Ayah (Rispardi) dan Ibu (Maryunis) tercinta yang selalu memberikan 

dorongan berupa nasehat, semangat, biaya-biaya selama menuntut ilmu dan 

doa. Sehingga, memberikan peneliti kekuatan untuk terus belajar. Semoga 

peneliti dapat membahagiakan dan selalu mendoakan keduanya. 
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10. Kedua saudara kandung, Aidil Syahputra, S.Pd. dan Hengky Firmansyah, 

S.T. yang selalu menjadi penasehat dan teman untuk bercerita. Meskipun, 

seorang di antara kami telah tiada, doa akan tetap kami panjatkan. Saya 

doakan semoga keduanya mendapat rahmat-Nya. 

11. Teman-teman prodi Magister Ilmu Syari‟ah yang telah membersamai saya 

dalam candaan, tawa dan keceriaan selama menuntut ilmu di Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Abdul Gafar Saidi; Muhammad 

Irfan AD; Herdiansa; Aqila Shafia; Khusnul Khatimah dan Raisa Rahim serta 

yang lainnya. 

12. Keluarga Besar Ketakmiran Masjid Baiturrahim yang telah memberikan saya 

kesempatan untuk mengajarkan ilmu yang saya punya dan memberikan 

manfaat untuk orang lain. 

13. The one and only, Dinda Ardena, S.Akun., perempuan cantik dan baik yang 

selalu menemani peneliti, memberikan dukungan dan doa. Saya berharap 

semoga kami segera disatukan dengan akad yang suci. 

Penulis, 

 

 

Muhammad Agus Rifai, S.H.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan anjuran dari Nabi Muhammad ṣallallāhu ‘alayhi 

wasallam kepada umatnya. Hal ini dapat ditemukan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhāri sebagai berikut. 

 واحصٍ نهثصس اغض فاَه فهُتصوج انثاءج يُكى استطاع يٍ يؼشسانشثاب َا

 (993) وجاء نه فاَه تانصىو فؼهُه َستطغ نى ويٍ نهفسج
1

 

Perintah pada hadits ini dikhususkan kepada pemuda, karena umumnya 

dorongan menikah lebih banyak pada mereka dibandingkan orang tua. Meskipun 

hal ini tetap berlaku bagi orang tua maupun kakek-kakek selama sebab tersebut 

ada pada mereka. 'Al-bah' dan juga 'al-bā ah' serta 'al-bā ahah'. Dikatakan bila 

dibaca panjang maknanya kemampuan menanggung biaya nikah, dan bila dibaca 

tanpa tanda panjang maknanya kemampuan melakukan hubungan intim. An-

Nawawi berkata, "Ada dua pendapat ulama tentang makna al-bā ah di tempat ini, 

dan keduanya kembali kepada satu makna. Pendapat paling benar di antara 

keduanya adalah makna secara bahasa, yaitu melakukan jima' (senggama). 

Namun, tidak ada halangan bila dipahami dengan makna yang lebih umum, yakni 

maksud ' al-bā ah ' adalah kemampuan melakukan hubungan intim dan biaya 

nikah. Kemudian kemusykilan yang dikemukakan Al Maziri dapat dijawab bahwa 

                                                           
1
 Al-Bukhāri, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri “Kitāb al-Nikāh” (Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2009), 

hlm. 362. 
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bisa saja Nabi SAW membimbing mereka yang tidak mampu jima' di antara para 

pemuda, karena rasa malu, atau tidak memiliki syahwat, atau impoten, agar 

mereka dapat melaksanakan pernikahan, karena usia muda merupakan puncak 

gejolak syahwat yang perlu diatasi dengan nikah.
2
 

Hadis di atas menerangkan bahwa perintah tersebut ditujukan kepada siapa 

saja dengan syarat mampu baik secara fisik maupun batin untuk menikah yang 

bertujuan untuk menundukkan pandangan dan menjaga kehormatan. Namun, jika 

belum mampu melaksanakannya dianjurkan untuk berpuasa. Adanya perkawinan 

diisyaratkan sebagai bentuk penyatuan dua insan yang diciptakan Allah 

subḥānahū wa ta’ālā kepada dua jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. 

Allah berfirman: 

 ته تساءنىٌ انرٌ الله واتقىا َساء و كثُسا زجالا يُهًا وتث شوجها يُها وخهق

والازحاو
3

 

Ayat di atas mengungkapkan bahwa Allah menginginkan adanya proses 

perkawinan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang bertujuan untuk 

menjaga atau melestarikan keturunan. Defenisi perkawinan banyak dijelaskan 

dalam beberapa tulisan, seperti ensiklopedia, kitab fikih klasik hingga peraturan 

perundangan. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

Pasal 1 Ayat (1) dijelaskan bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara 

laki-laki dan perempuan untuk membangun rumah tangga atas dasar Ketuhanan 

                                                           
2
 Ibnu Ḥajar al-Asqolāni, Fatḥu al-bāri bi Syarḥi Ṣaḥīḥ al-Bukhāri, Terj. Syaikh Abdul 

Aziz Abdullah bin Baz, Jilid ke-25, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), hlm. 18-22. 

 
3
 An-Nisā (4): 1. 
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Yang Maha Esa. Selain itu, Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 2 juga 

menjelaskan bahwa perkawinan adalah mīśāqan ghalīdzān yang berarti ikatan 

yang kuat antara laki-laki dan perempuan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya dinilai sebagai ibadah. Oleh sebab itu, perkawinan akan 

menjadi penyatuan antara laki-laki dan perempuan yang sifatnya kuat, mengikat 

antar keduanya baik secara lahir maupun batin. Sehingga ada hal-hal yang harus 

dilakukan supaya ikatan yang kuat tidak mudah putus atau bercerai. 

Dalam istilah fikih, perkawinan dikenal dengan sebutan nikah. Nikah secara 

bahasa disebut aḍ-ḍammu dan al-jam’u yang berarti berkumpul, berhimpit. Nikah 

juga dapat dimaknai dengan sebutan waṭ’u al-jauzah artinya menyetubuhi isteri.
4
 

Di sisi lain, nikah juga disebut dengan waṭ’u artinya persetubuhan, akad, atau 

perjanjian terhadap sesuatu.
5
 Pernikahan juga didefenisikan sebagai pengikat diri 

pada suatu perjanjian perdata dengan mematuhi syarat-syarat tertentu bagi calon 

pasangan.
6
 Dari beberapa defenisi di atas, maka dapat disimpulkan perkawinan 

merupakan ikatan yang kuat antara laki-laki dan perempuan bersifat lahir batin 

untuk hidup bersama membangun rumah tangga yang sakinah berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Konsekuensi logis yang ditimbulkan dari ikatan perkawinan yang sah, yaitu 

adanya hak dan kewajiban yang harus dipenuhi supaya tercipta keluarga yang 

                                                           
4
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Raja 

Persada Grafindo Persada, 2010), hlm. 6. 

 
5
 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Departemen Agama, 1992), hlm. 

71. 

 
6
 Dzulkifli Umar dan Ustman Handoyo, Kamus Hukum (Dictionary of Law New Edition), 

(Surabaya: Quantum Media Press, 2010), hlm. 213. 
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sakinah mawaddah warahmah. Namun, ada sebagian pasangan yang sulit 

merasakannya diakibatkan antar pasangan tidak mengerti hak dan kewajiban 

dalam keluarga.
7
 Dengan adanya ikatan perkawinan, timbul hak dan kewajiban 

yang harus dipegang teguh oleh suami dan istri.
8
 Terutama bagi suami yang 

memiliki kewajiban lebih berat diakibatkan ia mempunyai tingkatan yang lebih 

tinggi dari istri.
9
 

Kewajiban suami merupakan hak yang harus didapatkan oleh seorang istri. 

Kewajiban merupakan hal-hal yang harus dilakukan oleh setiap orang, sedangkan 

hak merupakan hal-hal yang harus diterima.
10

 Berikut ini kewajiban-kewajiban 

yang harus ditunaikan oleh suami kepada istrinya menurut Hukum Islam.
11

 

 Memberikan mahar. 

 Menggauli istri dengan ma’rūf. 

 Menjaga istri dari perbuatan dosa. 

 Memberikan nafkah. 

Nafkah diartikan sebagai pengeluaran. Artinya, segala sesuatu yang diberikan 

kepada istri, meliputi sandang, pangan dan papan. Sebab prinsip nafkah 

                                                           
7
 M. Quraish Shibab, Kosakata Keagamaan Makna dan Penggunaannya, (Tangerang 

Selatan: Lentera Hati, 2020), hlm. 218. 

 
8
 Budi Suhartawan, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif al-Qur‟ān (Kajian 

Tematik)”, TAFAKKUR: Jurnal Ilmu al-Qur’ān dan Tafsir), Vol. 2, No. 2, (April, 2022), hlm. 

108. 

 
9
 „Abd al-„Aḍim dan Aḥmad al-Ghundur, Hukum-Hukum dari al-Qur’ān dan Ḥadīś, Terj. 

Usman Sya‟roni, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), hlm. 108. 

 
10

 Firman Arifandi, Serial Hadist 6: Hak Kewajiban Suami Istri. (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2020), hlm. 7. 

 
11

 Budi Suhartawan, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif al-Qur‟ān (Kajian 

Tematik)… hlm. 113-117. 
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merupakan ketetapan Allah atas diri suami untuk diberikan kepada istrinya. Allah 

berfirman: 

(7سؼته و يٍ قدز ػهُه زشقه فهُُفق يًا اتىه الله ... )نُُفق ذو سؼح يٍ 
12

 

Ayat di atas menjelaskan tentang bapak atau wali memberi nafkah kepada 

anak menurut kemampuan, kekuatan, dan kesanggupannya. Barangsiapa yang 

miskin atau disempitkan rezekinya, hendaklah ia memberi nafkah dari rezeki yang 

diberikan Allah SWT kepada-Nya sesuai dengan kadar ukuran kemampuannya, 

tidak lebih dari itu. Allah SWT tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan rezeki yang Dia berikan kepadanya. Allah SWT tidak membebani orang 

miskin untuk menafkahi istri dan keluarganya seperti orang kaya melebihi batas 

kemampuan dan kesanggupan kondisi ekonominya. Allah SWT akan menjadikan 

keluasan, kelapangan, dan kecukupan setelah kesempitan dan kekurangan. Ini 

adalah janji dari Allah SWT, dan janji-Nya pasti haq, benar, dan pasti ditepati.
13

 

Dari ayat lain juga dijelaskan bahwa seorang suami yang sah dan menjadi ayah 

kandung dari seorang anak wajib memberikan nafkah kepada keluarganya. 

Adapun Islam membatasinya dengan kalimat ma’rūf yang berarti tidak berlebihan, 

disesuaikan dengan adat yang berlaku.
14

 

Di sisi lain, hukum positif juga membahas tentang kewajiban suami terhadap 

istri. Hal ini tercantum dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

                                                           
12

 Aṭ-Ṭalāq (65): 6-7. 

 
13

 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munīr, Jilid ke-14, (Yogyakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 

661. 

 
14

 Shalah „Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu KatsirJilid 2: Shahih, Sistematis, 

Lengkap, Terj. Engkos Kosasih dkk, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2017), hlm. 446. 
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Perkawinan Pasal 34 Ayat (1) bahwa suami diwajibkan untuk melindungi istri dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup sesuai dengan kesanggupannya. Dari 

redaksi yang tertulis dalam norma hukum tersebut dapat dipahami bahwa suami 

harus memenuhi apa yang menjadi hak istri terutama pada sektor ekonomi yang 

meliputi nafkah. 

Praktik pemberian nafkah di tengah masyarakat tidak seperti apa yang 

diinginkan oleh norma hukum yang berlaku. Fakta sosial di masyarakat 

memperlihatkan adanya praktik yang berbeda dari norma hukum. Pada saat ini, 

pembebanan pemberian nafkah tidak lagi diberikan sepenuhnya kepada suami. 

Sebaliknya, beban nafkah jatuh kepada istri yang timbul karena beberapa sebab, 

seperti Daddy in Home. 

Daddy in Home diartikan sebagai seorang bapak rumah tangga. Kehidupan 

bapak rumah tangga lebih terpacu kepada urusan domestik, seperti mengurus 

rumah dan anak. Daddy in Home berasal dari bahasa Inggris yang bermakna 

bapak rumah tangga. Selain itu, istilah lain yang digunakan untuk menyebut 

bapak rumah tangga, yaitu stay at home dad.
15

 Disebabkan adanya fenomena ini, 

para istri diharuskan untuk keluar mencari rezeki demi memenuhi nafkah 

keluarga. Akan tetapi, Daddy in Home pada faktanya tidak serta merta 

menghabiskan waktu di rumah. Ada sebagian ayah yang mengurus urusan 

domestik secara fulltime dan ada sebagian ayah yang bekerja sekaligus mengurus 

                                                           
15

 Santrock, John W,  Life – Span Development, (Jakarta: Erlangga, 2002). 
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rumah.
16

 Maka dapat disimpulkan bahwa Daddy in Home merupakan seorang 

ayah atau bapak yang berkontribusi dalam mengurus pekerjaan domestik baik 

bekerja maupun tidak bekerja.  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melihat fenomena Daddy in 

Home di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta RW 08. Pada saat ini, 

peneliti berposisi sebagai penjaga masjid di daerah tersebut. Oleh sebab itu, 

peneliti berkesempatan untuk lebih dekat dengan masyarakat melalui kegiatan-

kegiatan, seperti adanya pengajian al-Qur‟an bersama ibu-ibu. Pada suatu kondisi, 

peneliti menemukan ada beberapa ibu yang jarang hadir diakibatkan karena lelah 

bekerja. Muncul di pikiran peneliti bahwa ibu-ibu telah lelah bekerja, bagaimana 

dengan suaminya. Apakah mereka bekerja atu tidak? Padahal dalam Hukum Islam 

dan hukum positif menyatakan bahwa suami yang bertanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Untuk melanjutkan asumsi itu, peneliti melihat 

melakukan mini riset untuk mengetahui keberadaan fenomena Daddy in Home di 

Kelurahan Sorosutan. Kemudian peneliti menemukan lima keluarga Daddy in 

Home di kelurahan tersebut. Sebagian suami ada yang secara full time mengurus 

pekerjaan domestik dan sebagian lainnya bekerja dan mengurus rumah tangga. 

Akan tetapi, suami yang mempunyai pekerjaan ini tidak memiliki bayaran yang 

tetap. Bahkan gaji istrinya bisa melebihi apa yang dia dapatkan. Sehingga, istri 

menanggung nafkah utama dalam keluarga mereka. 

                                                           
16

 Urfan Hilmi, Tinjauan HKI terhadap Bapak Rumah Tangga (Studi tentang Fenomena 

Pergeseran Status, Peran dan Fungsi Bapak dalam Rumah Tangga). Tesis, UIN Sunan Gunung 

Djati. 
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Adanya perbedaan yang terjadi antara norma hukum dengan praktik hukum 

dan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti Daddy in Home di 

Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. Seluruh suami yang terlibat dan 

termasuk dari kriteria Daddy in Home akan menjadi narasumber pokok peneliti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum. Artinya, peneliti 

meneliti fakta sosial yang terjadi di lapangan yang berkaitan dengan fenomena. 

Pendekatan ini digunakan untuk melihat sejauh apa masyarakat dalam memahami 

dan mempraktikan hukum. Sehingga, cara kerja pendekatan ini mencari tahu hal-

hal yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan antara norma dengan praktek 

hukum. Penelitian ini menggunakan teori maqāṣid al-usrah dan ketahanan 

keluarga untuk menjadi pisau bedah analisis terhadap fenomena atau fakta sosial 

mengenai Daddy in Home di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. 

Teori maqāṣid al-usrah digunakan untuk mencari tahu pola relasi yang terjadi 

dalam kehidupan rumah tangga Daddy in Home. Sedangnkan, teori ketahanan 

keluarga digunakan untuk menilai sejauh mana dampak atau implikasi Daddy in 

Home terhadap ketahanan keluarga mereka. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian lebih jauh mengenai fenomena yang 

telah dijelaskan di atas meliputi, alasan atau faktor penyebab Daddy in Home di 

Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta; korelasinya dengan maqāṣid al-

usrah dan implikasinya terhadap ketahanan keluarga. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa faktor penyebab munculnya Daddy in Home di Kelurahan 

Sorosutan? 
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2. Bagaimana korelasi antara Daddy in Home di Kelurahan Sorosutan 

dengan maqāṣid al-usrah? 

3. Bagaimana implikasi atau dampak Daddy in Home terhadap ketahanan 

keluarga? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

 Untuk mengeksplorasi fenomena Daddy in Home di Kelurahan 

Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta yang meliputi faktor penyebab 

terjadinya fenomena. 

 Untuk menjelaskan korelasi antara Daddy in Home di Kelurahan 

Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta dengan maqāṣid al-usrah. 

 Untuk mengungkapkan implikasi atau dampak Daddy in Home 

terhadap ketahanan keluarga di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan 

a. Teoritis dan akademis 

Peneliti berharap seluruh penjelasan yang terdapat dalam penelitian 

ini mampu memberikan wawasan keilmuan kepada khalayak umum 

terkhusus kepada peneliti akan pentingnya menjaga keutuhan dan 

keharmonisan dalam rumah tangga. Hasil penelitian juga diharapkan 

mampu memberikan perkembangan ilmu termasuk di bidang sosial, 

terutama pada persoalan keluarga, seperti Daddy in Home. Sebab 
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keluarga dikatakan sebagai unit utama dalam lingkup sosial kehidupan 

masyarakat. 

b. Praktis 

 Memberikan pandangan positif kepada masyarakat mengenai 

role reversal antara suami istri dalam rumah tangga. 

 Mampu menarik minat para peneliti di bidang sosial agar lebih 

memperhatikan keadaan keluarga yang pada hari ini terdapat 

persoalan-persoalan yang aktual dan kompleks. 

 Mampu memberikan kontribusi kepada dinas sosial untuk 

memperhatikan kondisi beberapa keluarga yang mengalami 

persoalan. 

 Mampu menjadi acuan bagi para akademisi baik mahasiswa dan 

dosen untuk lebih mengembangkan penelitian di bidang 

keluarga berbasis sosio-legal. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan sebuah unsur dalam lembar penelitian yang 

memuat kajian-kajian terdahulu mengenai tema yang sama dengan apa yang 

diteliti. Oleh sebab itu, peneliti menemukan beberapa artikel yang berkaitan 

dengan tema yang dibahas dengan tujuan untuk melihat dan menemukan titik 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa artikel tersebut 

dijelaskan sebagai berikut ini. 

Pertama, Artikel dengan judul “Bapak Rumah Tangga: Sebuah Alternatif 

Profesi?” yang ditulis oleh Toto Suharmanto, Muhaimin, Ignatius Hari Santoso 
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dilatarbelakangi oleh role reversal yang terjadi dalam kehidupan modern yang 

berfokus dalam rumah tangga. Seorang laki-laki yang bekerja pada ranah 

perempuan dianggap kurang baik dan ditolak oleh masyarakat pada umumnya. 

Karena masyarakat menganggap laki-laki akan menjadi suami yang bertanggung 

jawab atas nafkah keluarga. Akan tetapi, jika perempuan bekerja pada ranah laki-

laki, maka tidak terjadi penolakan. Hal ini kemudian yang menandai adanya 

perubahan peran antara laki-laki dan perempuan baik dalam masyarakat bahkan 

keluarga. Pada realitas kehidupan banyak perempuan yang berkembang menjadi 

wanita karir. Ada yang bekerja selayaknya seorang laki-laki, seperti pemadam 

kebakaran, polisi dan lainnya. Hal ini seakan memberikan pemasukan atau uang 

dan peningkatan karir yang baik untuk mereka. Ketika perempuan atau istri 

bekerja di luar rumah, maka harus ada orang yang mengurus kehidupan domestik 

di rumah. Oleh sebab itu, perlu diadakan komunikasi terkait pemosisian ulang 

siapa yang mencari nafkah dan siapa yang mengurus rumah. Penelitian ini 

mencoba mencari tahu bagaimana pandangan pria dan wanita terhadap profesi 

bapak rumah tangga. Tujuannya ingin melihat perbedaan pandangan di antara 

kedua pihak. Setelah dilakukan penelitian, maka tidak ditemukan perbedaan sikap 

antara pria dan wanita mengenai profesi tersebut. Hal ini disebabkan karena 

jumlah responden yang terbatas. Hasil penelitian lebih lanjut juga menjelaskan 

bahwa pembebanan nafkah utama keluarga dipegang oleh suami. Hal ini juga 

diikuti dengan berbagai macam alasan baik secara hukum maupun sosial.
17

 

                                                           
17

 Toto Suharmanto, Muhaimin, Ignatius Hari Santoso, “Bapak Rumah Tangga: Sebuah 

Alternatif Profesi?”, Jurnal bisnis STRATEGI, Vol. 29, No. 1 (Juli, 2020). 
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Kedua, Artikel dengan judul “Analisis Framing Ayah Rumah Tangga di Majalah 

Intisari edisi September 2015” yang ditulis oleh Beata Anandika menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode analisis framing 

Pan-Kosicki yang terdiri dari empat unsur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 

Penelitian dibuka dengan mencantumkan data terkait seorang bapak rumah tangga 

di negara-negara barat. Kehadiran bapak rumah tangga juga disebabkan oleh 

keberadaan seorang istri yang bekerja sebagai pencari nafkah utama. Di 

Indonesia, bapak rumah tangga merupakan fenomena baru. Oleh sebab itu, 

keberadaan bapak rumah tangga tidak terlepas dari pemberitaan media massa. 

Media memberi pembahasan yang positif, namun cara media menyajikannya 

dibuat untuk wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberitaan ayah 

rumah tangga yang dikonstruksi oleh Majalah Intisari. Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa framing ayah rumah tangga digambarkan dengan citra yang 

positif. Maksudnya, ayah rumah tangga disebut sebagai sosok yang mengaburkan 

kultur patriarki pada umumnya. Dalam majalah juga disebutkan mengenai konsep 

maskulinitas yang tidak terlepas begitu saja. Hal ini juga didasarkan pada ideologi 

humanism yang menyuarakan kesetaraan gender antara lelaki dan perempuan.
18

 

Ketiga, Artikel dengan judul “Citra Bapak dalam Rumah Tangga dalam 

Perubahan Nilai dan Keluarga pada Film „I am Sam‟” yang ditulis oleh Rizki 

Nurcahya dkk menjelaskan bagaimana peran seorang ayah di dunia film. 

Pandangan setiap orang mengenai bapak rumah tangga telah berkembang seiring 

dengan pergeseran norma sosial dan peran gender. Bapak rumah tangga dianggap 
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 Beata Anandika, “Analisis Framing Ayah Rumah Tangga di Majalah Intisari edisi 

September 2015”, Jurnal e-Komunikasi, Vol. 4, No. 1, (2016). 
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bahwa perannya sangat penting layaknya ibu rumah tangga, seperti yang ada 

dalam film ini. Dikisahkan seorang ayah yang membesarkan anaknya, walaupun 

dia memiliki keterbatasan. Dari hasil penelitian artikel disimpulkan bahwa adanya 

representasi citra seorang ayah yang dapat mengayomi dan tigak segan 

menunjukkan kasih sayang kepada keluarga, seperti anaknya. Sam, seorang ayah 

yang memiliki keterbatasan intelektual, mampu membesarkan dan mendidik 

putrinya untuk menjadi anak yang cerdas, penuh rasa ingin tahu, dan menerima 

segala kekurangan ayahnya. Sam mengajar dengan mengerjakan tugas sekolahnya 

setiap malam, membaca dan kegiatan lainnya. Ini hanyalah salah satu contoh 

bagaimana perkembangan sosial emosional diterapkan dalam film “I am Sam”. 

Film ini juga menggambarkan bagaimana orang tua yang dapat dipercaya bersikap 

baik dan tidak banyak menuntut kemudian secara terbuka mengungkapkan 

apresiasi mereka terhadap kemampuan anak ketika anak berperilaku. Jika Lucy 

menolak untuk membaca, ia akan bersikap keras sebagai seorang ayah namun ia 

tidak menegur anaknya, melainkan hanya menjelaskan alasannya.
19

 

Keempat, Artikel dengan judul “Perubahan Peran Bapak Rumah Tangga dalam 

Keluarga Buruh Pabrik Mps Tulis” yang ditulis oleh Tri Devy Apriani dan Antari 

Ayuning Arsi dilatarbelakangi oleh perubahan peran yang terjadi dalam rumah 

tangga. Kehidupan rumah tangga tidak terlepas dari berbagai macam hal yang 

harus dipenuhi. Singkatnya, dalam rumah tangga ada dikenal dengan kehidupan 

public dan domestik. Artinya, ada yang harus secara sukarela melakukan peran 

                                                           
19

 Rizki Nurcahya dkk, “Citra Bapak dalam Rumah Tangga dalam Perubahan Nilai dan 

Keluarga pada Film „I am Sam‟”, Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 

5, No. 1, (Juni, 2023). 
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untuk melanggengkan hubungan rumah tangga. Kebanyakan masyarakat 

meletakkan seseorang pada suatu posisi dalam rumah tangga biasanya dilihat dari 

jenis kelaminnya. Jelas suami akan bertanggung jawab pada kehidupan domestik, 

dengan istri bertanggung jawab atas kehidupan domestik. Karena suami 

merupakan pencari nafkah utama dan istri bertugas mengurus keluarga. Namun, 

seiring berjalannya waktu terjadi perubahan peran antara suami dan istri yang 

diakibatkan kesulitan finansial. Istri harus bekerja di ranah publik demi 

menghidupi keluarga. Hal inilah yang terjadi pada masyarakat di Desa Tulis di 

mana ada sebuah pabrik rokok yang meminati para pekerja perempuan. Di sana, 

para suami hanya bekerja sebagai buruh. Oleh karena itu, pendapatan antara 

keduanya sudah jelas lebih banyak istri. Ditambah pendapatan dan gaji yang tidak 

jelas dan tetap yang didapat oleh para suami. Hal ini juga yang mengharuskan 

para istri untuk bekerja di pabrik tersebut. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

peran bapak sudah bergeser ke ranah domestik mengurus rumah tangga seperti, 

membersihkan rumah, mencuci baju, merawat anak dan memasak. Hasil 

pekerjaan bapak juga tidak kalah dengan pekerjaan yang dilakukan ibu ketika di 

rumah.
20

 

Kelima, Penelitian dengan judul “Sikap Pemerintah, Tokoh Agama dan 

Masyarakat terhadap Trend Bapak Rumah Tangga di Indonesia” yang dilakukan oleh 

tim peneliti Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kehadiran 

sosok bapak rumah tangga disebabkan oleh beberapa hal, seperti krisis ekonomi, 

kurangnya lapangan pekerjaan yang membutuhkan tenaga laki-laki dan lainnya. 
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 Tri Devy Apriani dan Antari Ayuning Arsi, “Perubahan Peran Bapak Rumah Tangga 
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Bapak rumah tangga dipandang sebagai seorang yang tidak punya penghasilan 

karena mengurus domestik. Namun, ada sebagian bapak rumah tangga yang 

punya penghasilan akan tetapi lebih sedikit dari apa yang didapatkan istri. Hal ini 

memicu adanya perubahan peran antara suami dengan istri. Seorang istri diduga 

mempunyai akses ekonomi baik diakibatkan keadilan gender, kesempatan kerja 

perempuan banyak, tingkat kecerdasan yang baik dan lainnya. Hal inilah yang 

mendorong para istri mengurus ranah publik. Kemudian kesenjangan muncul 

karena istri terlalu mendominasi, maka suami merasa krisis maskulinitas dan 

untuk mengembalikannya para suami terkadang tidak segan melakukan KDRT. 

Sebagian tokoh agama dan masyarakat sering mengatakan “uang suami adalah 

uang istri, sedangkan uang istri adalah uang istri” yang kemudian sangat tidak 

relevan untuk saat ini. Istri bekerja sebagai pencari nafkah utama keluarga. Alhasil 

suami pasti akan memperoleh bagian dari uang istri. Pandangan tokoh agama 

inilah kemudian menarik untuk diteliti. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

Tokoh agama, masyarakat dan pemerintah tidak mempermasalahkan keikutsertaan 

suami dalam urusan domestik dan pengasuhan. Kepala rumah tangga tetaplah 

seorang suami, kecuali dalam kondisi tertentu yang memang mengharuskan istri 

menjadi kepala rumah tangga misalnya suami sakit.
21

 

Keenam, Tesis dengan judul Urfan Hilmi, “Tinjauan HKI terhadap Bapak Rumah 

Tangga (Studi tentang Fenomena Pergeseran Status, Peran dan Fungsi Bapak dalam 

Rumah Tangga)” yang ditulis oleh Urfan Hilmi dilatarbelakangi oleh pergeseran 
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peran dari suami dan istri. Ia menjelaskan mengenai pola pergesaran, dampak dan 

tinjauan dari tujuan syari‟at. Hasil penelitian menjelasan bahwa terdapat dua pola 

pergesaran suami, yaitu suami fulltime mengurus rumah dan suami yang fleksibel 

dalam urusan rumah tangga. Dampak yang ditimbulkan oleh fenomena ini negatif 

yang dirasakan oleh keluarga dan masyarakat sehingga tidak tercapainya tujuan 

syari‟at.
22

 

Dari beberapa artikel yang telah ditampilkan di atas peneliti melihat adanya 

beberapa perbedaan yang mencolok dari apa yang dikaji dalam penelitian ini. Jika 

dilihat dari pendekatan yang digunakan, penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologis. Artinya, peneliti secara langsung melihat fakta sosial di lapangan dan 

menemui narasumber untuk mengecek secara langsung fakta terkait Daddy in 

Home dan data yang ada di lapangan, Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, 

Yogyakarta. 

Jika dilihat dari objek dan tempat penelitian, maka peneliti akan fokus pada 

fakta sosial dan tempat permasalahan terjadi, yaitu Kelurahan Sorosutan, 

Umbulharjo, Yogyakarta. Jika dilihat dari teori yang digunakan, maka penelitian 

ini menggunakan teori maqāṣid al-usrah yang bertujuan untuk melihat hubungan 

antara Daddy in Home dengan tercapainya tujuan perkawinan. Selain itu, peneliti 

menggunakan teori ketahan keluarga untuk menilai sejauh mana ketahanan 

keluarga Daddy in Home. 
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E. Kerangka Teoretik 

1. Maqāṣid al-usrah 

Keluarga merupakan unsur sosial terpenting pada lingkup kehidupan 

manusia secara umum sepanjang peradaban sejarah. Urgensitas keberadaan 

keluarga tidak tertandingi oleh setiap unit yang ada dalam masyarakat, seperti 

parpol, perserikatan buruh, organisasi dan lainnya.
23

 

Pendekatan yang digunakan oleh Jamāluddīn „Aṭiyyah untuk 

menjelaskan tujuan perkawinan berbeda dengan Ibn „Āsyūr. Ia bertolak dari 

hukum-hukum kelurga pada satu bidang kemudian dibahas dan dijelaskan 

berdasarkan tujuan-tujuan yang umum. Hal ini lebih kepada aplikasi dari 

tujuan disyari‟atkannya perkawinan. Ia membagi tujuan-tujuan perkawinan 

dalam Islam sebagai berikut ini. 

 Mengatur hubungan dua invididu antara) تُظُى انؼلاقح تٍُ انجُسٍُ (1

laki-laki dan perempuan). 

 .(Melestarikan keturunan) حفظ انُسم/ انُىع (2

 ,Mencapai sakinah, mawaddah) تحقُق انسكٍ و انًىدج و انسحًح (3

warahmah). 

 .(Menjaga martabat keturunan) حفظ انُسة (4

 .(Menjaga aktivitas agama keluarga) حفظ انتدٍَ فٍ الأسسج (5

                                                           
23

 Jamāluddīn „Aṭiyyah, Naḥwa Taf’īli Maqāṣid al-Syarī’ah, (Damaskus: Dār al-Fikr, 2003), 
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 Mengatur hal-hal dasar dalam) تُظُى انجاَة انًإسسٍ نلأسسج (6

keluarga). 

 Mengatur aspek keuangan dalam) تُظُى انجاَة انًانٍ نلأسسج (7

keluarga). 

2. Ketahanan Keluarga 

Dalam Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Pasal 1 Poin ke-11 menyatakan 

bahwa ketahanan keluarga merupakan keadaan keluarga yang mempunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi dan perjuangan yang kuat supaya dapat hidup 

mandiri dan mampu mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup 

tenang dalam meningkatkan kesejahteraan bersama. Menurut Walsh, 

ketahanan keluarga diartikan sebagai cara untuk mempertahankan hubungan 

dalam keluarga yang tidak hanya dihiasi dengan kebahagiaan. Selain itu, 

menurutnya ketahanan keluarga dapat membantu setiap pasangan untuk 

keluar dari problem atau masalah dalam keluarga dengan solusi yang tepat. 

Oleh sebab itu, dalam bukunya, Strengthening Family Resilience dia 

menyampaikan beberapa unsur penting yang dapat mendukung proses 

ketahanan keluarga, diantaranya family belief system, organizational patterns, 

dan communication process. 

Family belief system (sistem keyakinan) diartikan sebagai cara pandang 

individu dalam keluarga terhadap kondisi keluarga yang meliputi kehidupan, 

persoalan hidup dan tujuan atau arah kehidupan. Dalam hal ini, ketahanan 

keluarga dibangun atas keyakinan kolektif agar menumbuhkan energi positif 
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untuk bangkit dari keterpurukan menuju kesejahteraan. Pada bagian ini juga 

terdapat tiga kunci proses, yaitu making meaning of adversity (memaknai 

kesulitan), positive outlook (pandangan positif) dan transcendence and 

spirituality (transendensi dan spritualitas). Ketiga unsur tersebut dapat 

dimaknai sebagai cara pandang individu terhadap persoalan yang terjadi di 

dalam keluarga. Kemudian merumuskan cara untuk dapat menyelesaikannya 

dengan penuh keyakinan dan rasa percaya diri. Selanjutnya, mengambil 

pelajaran dari apa yang telah dilalui.
24

 

Organizational patterns (mobilisasi organisasi) lebih mengacu kepada 

membangun fondasi keluarga dengan tujuan mendukung integrasi dan 

adaptasi akibat perubahan yang terjadi dalam keluarga. Supaya dapat 

menemukan solusi dari persoalan yang terjadi dalam keluarga, maka keluarga 

harus mampu menguatkan pola organisasinya dengan memobilisasi dan 

mengatur sumber daya dengan baik. Sehingga, mampu menghadapi hal-hal 

yang menyebabkan stress dan mampu beradaptasi pada kondisi yang berubah. 

Pada bagian ini terjadi tiga kunci utama, seperti flexibility (fleksibilitas), 

connectedness (ketersambungan), dan mobilize and economic resources 

(mobilisasi sumber daya sosial dan ekonomi).
25

 

Communication process (cara berkomunikasi) lebih cenderung kepada 

cara keluarga mengatur dan menyelesaikan konflik dengan cara 

mengkomunikasinnya dengan anggota keluarga sehingga mampu menjadi 
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konduktor ketahanan keluarga. Penyebab terjadinya konflik keluarga juga 

bisa disebabkan oleh komunikasi yang tidak efektif.
26

 Ditambah dengan 

persoalan yang semakin kompleks di tengah keluarga saat ini, sehingga 

komunikasi efektif sangat dibutuhkan. Pada situasi krisis, komunikasi 

biasanya tidak berjalan dengan baik. Maka dari itu, Walsh juga memasukkan 

tiga komponen penting dalam bagaian ini, yaitu clarity (kejelasan), open 

emotional expression (buka ekspresi emosional) dan collaborative problem 

solving (pemecahan masalah kolaboratif).
27

 

F. Metode Penelitian 

Sebuah istilah "metode" berasal dari bahasa Yunani "methodos", yang berarti 

cara untuk menuju suatu jalan. (maksud).
28

 Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya peran metode penelitian untuk membantu peniliti dapat menyelesaikan 

persoalan dengan baik dan efesien. Pada hakikatnya, metode penelitian berfungsi 

sebagai pedoman bagi seorang peneliti untuk mengevaluasi dan menentukan 

jawaban atas masalah yang mereka hadapi. Selain itu, metode penelitian juga 

disebut sebagai metode untuk memecahkan masalah secara sistematis.
29

 Ada 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi sebelum masalah dapat diselesaikan, 

seperti yang tercantum di bawah ini. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian lapangan (field research) adalah jenis penelitian yang 

digunakan peneliti untuk mencari jawaban terkait Daddy in Home di 

Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta yang meliputi faktor 

penyebabnya. Dalam penelitian ini, peneliti menuju lokasi penelitian yang 

menjadi tempat adanya fenomena Daddy in Home tepatnya di wilayah 

Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum yang berarti 

peneliti meneliti fakta sosial yang terjadi di masyarakat mengenai Daddy in 

Home. Peneliti mengeksplorasi secara langsung objek penelitian guna 

menemukan informasi megenai Daddy in Home di Kelurahan Sorosutan, 

Umbulharjo, Yogyakarta. 

3. Data dalam Penelitian 

Data merupakan komponen penting bagi peneliti agar dapat memecahkan 

masalah dengan baik dan sesuai dengan persoalan. Suharsimi 

menggambarkan data sebagai hasil catatan yang dikumpulkan peneliti, baik 

dalam bentuk fakta maupun angka.
30

 Komponen tersebut dikatakan sebagai 

bahan mentah yang perlu diolah untuk menghasilkan informasi yang 

menjelaskan suatu masalah.
31

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
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 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
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data adalah informasi yang akurat dan benar yang dapat menjelaskan suatu 

masalah. Dalam pengolahan data, beberapa hal harus diperhatikan, yaitu: 

a. Sumber data 

 Data Primer 

Data ini berasal dari sumber langsung, seperti wawancara, 

observasi dan sampling. Peneliti menggunakan metode sampling 

guna menemukan pasangan atau keluarga yang menganut Daddy in 

Home. 

 Data Sekunder 

Data ini tidak dikumpulkan secara langsung dari objek yang 

sedang diselidiki. Namun, berasal dari sumber yang berbeda. Untuk 

mendapatkan data sekunder, peneliti menggunakan jurnal atau 

dokumen lainnya, seperti artikel ilmiah, buku atau yang lainnya. 

b. Jenis data 

Data kualitatif adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian, 

Data kualitatif biasanya berasal dari observasi, wawancara, dokumen 

tertentu, dan lainnya. Oleh karena itu, tesis ini mengkaji fenomena Daddy 

in Home di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan oleh 

peneliti kepada narasumber yang dijadikan sebagai unsur utama dalam 

penelitian. Pada penelitian ini, narasumber akan dimasukan kepada 
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kriteria yang telah ditentukan. Kemudian akan dilangsungkan wawancara 

mengenai fenomena yang sedang dialami. 

 Observasi 

Observasi merupakan tindakan mencatat aktivitas terhadap 

fenomena yang sedang terjadi secara sistematis. Proses keberlangsungan 

observasi bisa dilakukan dengan keterlibatan peneliti dan bisa tidak.
32

 

Peneliti melakukan observasi di Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, 

Yogyakarta mengenai masalah fenomena Daddy in Home. 

 Sampling 

Dalam melakukan penelitian, ada dua jenis teknik sampling, yaitu 

probability sampling dan non-probability sampling. Probability sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dari populasi dengan cara acak 

yang memungkinkan seluruh populasi untuk menjadi sampel. Sedangkan, 

non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel atas 

tiap individu yang tidak memiliki kemungkinan yang sama untuk 

terpilih.
33

 Pada penelitian ini digunakan salah satu teknik sampling yang 

ada pada tipe non-probability sampling, yaitu Purposeful Sampling. 

Narasumber atau sampel yang diambil oleh peneliti berdasarkan ciri atau 

kriteria yang ditetapkan langsung oleh peneliti. Ciri-ciri yang termasuk 

kepada Daddy in Home dalam penelitian ini, seperti suami yang tidak 
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bekerja, dan bekerja. Namun, pekerjaannya bukan pekerjaan tetap yang 

menyebabkan istri menanggung nafkah keluarga. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah teknik pengolahan data yang dimulai dengan 

pengumpulan data dan berakhir dengan hasil akhir analisis untuk mencapai 

kesimpulan yang jelas tentang apa yang sedang dilakukan. Metode yang 

digunakan dalam menganalisis fenomena Daddy in Home di Kelurahan 

Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta adalah metode analisis induktif. Metode 

analisis induktif, yang berarti bahwa berbagai pendekatan digunakan untuk 

mengevaluasi data khusus yang memiliki karakteristik yang sama untuk 

mencapai kesimpulan umum. Peneliti mengungkapkan dan menjelaskan 

fenomena Daddy in Home yang berlaku di masyarakat termasuk pada 

pelaksanaan nafkah, tinjauan maqāṣid al-usrah, dan implikasinya terhadap 

ketahanan keluarga yang dijadikan pada kesimpulan umum.  

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti menampilkan kerangka pembahasan yang ada dalam 

proposal ini yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dapat mengetahui lebih 

lanjut mengenai isinya. Adapun proposal yang telah ditulis terbagi dalam 

beberapa bab seperti berikut ini. 

BAB I berisi tentang penjelasan latar belakang yang menjelaskan persoalan 

atau problematika yang dihadapi, rumusan masalah berisi hal-hal pokok yang 

akan dicari jawabannya, tujuan dan kegunaan penelitian berguna sebagai arah 

penelitian bagi peneliti dan masyarakat luas, telah pustaka menjadi bagian penting 
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dalam peneliti dengan tujuan supaya tidak terdapat unsur duplikasi dan plagiasi, 

kerangka teori menjadi pisau bedah untuk menganalisis persoalan yang dihadapi, 

metode penelitian berisi tentang urutan yang terstruktur bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian, dan sistematika pembahasan berisi hal-hal yang dibahas 

dalam proposal. Unsur-unsur di atas disusun menjadi satu kepaduan guna menjadi 

langkah awal bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari 

penyelesaian dari persoalan yang dihadapi. 

BAB II berisi tentang landasan teori yang mendukung penelitian untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut terhadap hal yang akan diteliti. Pada bagian 

ini, peneliti mencantumkan beberapa unsur, seperti konsep pemenuhan hak dan 

kewajiban yang akan diambil dari dua sumber utama, yakni menurut Islam dan 

menurut aturan positif di Indonesia. Selanjutnya, akan dikemukakan konsep 

pemberian nafkah dari hasil penyatuan antara keduanya, meliputi pengertian dan 

pihak yang menunaikannya. 

BAB III berisi tentang deskripsi lokasi dan obyek yang diteliti. Pada 

kesempatan ini peneliti melakukan penelitian di daerah yang menjadi tempat 

persoalan muncul, yaitu Kelurahan Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta. Pada bab 

ini, peneliti menampilkan beberapa hal yang dirasa perlu untuk mendukung 

keberhasilan penelitian, seperti gambaran umum tentang Daddy in Home dan 

stereotipnya, deskripsi wilayah atau obyek penelitian yang meliputi kondisi sosial, 

pendidikan dan ekonomi, serta fenomena Daddy in Home. Hal-hal tersebut 

selanjutnya akan dijadikan sebagai data dalam penelitian. 
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BAB IV berisi tentang analisis terhadap Daddy in Home, meliputi faktor 

penyebab munculnya keluarga Daddy in Home, korelasi antara Daddy in Home 

dengan maqāṣid al-usrah serta implikasi atau dampaknya terhadap ketahanan 

keluarga. 

BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada bagian ini, peneliti 

menampilkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan meliputi jawaban atas 

rumusan masalah yang ditampilkan pada awal penelitian hingga pemberian 

masukan terhadap pihak lain termasuk arah dan kelanjutan untuk peneliti 

setelahnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap fenomena Daddy in Home di 

Kelurahan Sorosutan, maka hasil penelitian akan disampaikan ke dalam bentuk 

simpulan berikut ini. 

1. Fenomena Daddy in Home disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

internal dan eksternal. Faktor internal merupakan alasan suami tidak 

dapat memberi nafkah yang disebabkan oleh dirinya, seperti adanya 

kesepakatan antara suami dan istri, sakit, dan lelah dalam mencari kerja 

(putus asa). Sedangkan, faktor eksternal merupakan alasan suami tidak 

memberi nafkah yang disebabkan oleh pengaruh luar, seperti pendidikan 

dan wanita karir. 

2. Daddy in Home mempunyai hubungan yang erat dengan maqāṣid al-

usrah. Hal ini ditandai dengan adanya kesepakatan yang terjadi antara 

suami istri dan pola relasi yang menempatkan bahwa kedudukan suami 

dan istri setara. Dengan adanya kesepakatan dan pola relasi yang 

demikian, membuat pasangan suami istri lebih mudah untuk mengatur 

urusan keluarga mereka, seperti menentukan hak dan kewajiban masing-

masing dalam rumah tangga yang sifatnya dasar meliputi hal-hal dasar, 

menata finansial dan lainnya. 

3. Peneliti menilai adanya ketahanan keluarga yang baik bagi setiap 

keluarga. Hal ini dapat dilihat dari cara mereka dalam menyelesaikan 
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masalah. Walaupun cara komunikasinya berbeda tiap keluarga. Selain 

itu, peneliti melihat lamanya masa waktu pernikahan yang 

menggambarkan bahwasanya Daddy in Home bukan hal yang perlu 

dibesar-besarkan dan membuat retak hubungan rumah tangga mereka. 

Sehingga Daddy in Home tidak memberikan implikasi yang buruk 

kepada kehidupan keluarga. Termasuk dalam keluarga Ibu Prihartini. 

Keluarga mereka masih bertahan hingga saat ini. Meskipun terkadang 

mendiamkan masalah yang sedang dihadapi dalam keluarga. 
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B. Saran 

1. Peneliti menyarakan agar akademisi di bidang hukum tidak hanya terfokus 

pada teks hukum. Akan tetapi, mengeksplor dunia sosial juga harus 

diperhatikan. Hal ini mengakibatkan adanya integrasi-interkoneksi antara 

ilmu hukum dan ilmu sosial. Hasilnya perkembangan hukum akan lebih 

dinamis. 

2. Peneliti menyarakan bagi para aktivis atau konselor keluarga dapat 

memberikan pemahaman yang baik mengenai pola relasi keluarga. Supaya 

masyarakat dapat mengetahui dan mempraktikannya. Sebab masih banyak 

keluarga yang tidak mempunyai pola relasi yang baik. 

3. Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengeksplor lebih 

luas, seperti memperhatikan kriteria narasumber, cara menemukan 

jawaban yang baik. Selain itu, wilayah atau lokasi penelitian juga dapat 

menentukan alasan narasumber. 
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